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ABSTRACT

The Local Variety Improvement Upland Rice West
Pasaman. Syahrul Zen and Abd. Aziz Syarif. Local variety
is the major component in upland rice cultivation as well as
breeding material in variety improve-ment. Local upland rice
varieties have been adapted to specific location, preferred and
adopted by farmers although they are late in maturity. These
reasons make it majority of farmers in West Pasaman District
(West Sumatra) still cultivate local upland rice varieties. To
know the yield potential and agronomic characters of widely
cultivated of upland rice in West Pasaman District, a variety
trial conducted in 2010. Five local varieties and one improve
variety planted a Randomized complete block arrangement
with three replications. Observa-tion conducted on agronomic
characters and yield and yield components. The results showed
that local variteies were tall (153-171 cm) and late maturity
(130-157 days). The local varieties also showed higher number
of spikelet/panicle (249-454) lighter 1.000 grains weight (<20
g) and higher yield than improved variety (4.27-5.51 compared
to 2.85 t/ha). In general all plant characters showed high
heritability estimate (except number of productive tiller/hillr).
High estimated of genetic variation coefficient and genetic
advance were shown on number of grain per panicle. Based on
these genetic parameters, selection at early generation for high
yield can conducted on number of grain per panicle.

Keywords: Germplasm, upland rice, genetic parameters of
rice.

ABSTRAK

Varietas lokal adalah komponen utama pada budi daya padi
gogo maupun sebagai sumber gen dalam perbaikan varietas.
Varietas lokal padi gogo telah beradaptasi pada spesifik lokasi,
disukai dan diadopsi petani walaupun berumur panjang.
Faktor-faktor ini yang menyebabkan kebanyakan petani di
Kabupaten Pasaman Barat (Sumatera Barat) masih membudi-
dayakan varietas lokal padi gogo. Untuk mengetahui potensi
hasil dan karakter agronomis padi gogo yang dibudidayakan
secara luas di Pasaman Barat pada tahun 2010 dilakukan per-
cobaan pengujian varietas. Percobaan menggunakan rancangan
acak kelompok dengan enam perlakuan (lima varietas lokal
dan satu varietas unggul) dan tiga ulangan. Pengamatan dilaku-
kan terhadap karakter agronomis, hasil dan komponen hasil.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua varietas lokal me-
miliki batang yang tinggi (153-171 cm) dan umur tanaman
panjang (130-157 hari). Varietas lokal juga menun-jukkan
jumlah gabah per malai banyak (242-454 butir), bobot 1.000
butir lebih rendah (<20 g), dan hasil lebih tinggi (4,27-5,51
t/ha) dibandingkan dengan varietas unggul 2,85 t/ha. Secara
umum semua karakter tanaman yang diamati memperlihatkan
nilai duga heritabilitas yang tinggi (kecuali karakter jumlah
anakan produktif/rumpun), nilai duga koefisien variasi genetik
dan kemajuan genetik yang tinggi terlihat pada pada karakter
jumlah gabah bernas per malai. Berdasarkan parameter genetik
yang terlihat pada penelitian ini, seleksi pada generasi awal
untuk hasil tinggi dapat dilakukan melalui jumlah gabah isi per
malai.

Kata kunci: Plasma nutfah, padi gogo, parameter genetik
padi.

PENDAHULUAN

Kebutuhan beras sebagai bahan makanan
utama penduduk Indonesia terus meningkat, sejalan
dengan peningkatan jumlah penduduk dengan laju
2% per tahun, dan terjadinya perubahan pola kon-
sumsi pangan penduduk dari non beras ke beras. Di
lain pihak, terjadi konversi lahan sawabh irigasi yang
produktif kepentingan non pertanian. Dalam perio-
de 1999-2003, konversi lahan sawah mencapai
424,000 ha atau 106.000 ha/tahun (Las dan
Surmaini, 2011).

Lahan kering merupakan salah satu agroeko-
sistem budi daya padi yang dapat ditingkatkan pro-
duktivitasnya dalam rangka mengamankan ketahan-
an pangan nasional. Lahan kering yang berpotensi
dikembangkan untuk tanaman pangan terdapat se-
kitar 5,1 juta ha yang tersebar di Sumatera, Kali-
mantan, dan Sulawesi yang baru sebagian kecil di-
tanami padi gogo (Hidayat et al., 1997). Varietas
padi gogo yang dibudidayakan sudah mengarah pa-
da varietas unggul, hanya sebagian kecil yang ma-
sih menanam varietas lokal. Penggunaan varietas



unggul telah menggusur varietas lokal dan memper-
sempit basis genetik tanaman yang berdampak ter-
hadap kepunahan plasma nutfah varietas lokal.

Varietas lokal mempunyai beberapa kelebih-
an, yakni beradaptasi baik pada lokasi tertentu dan
disukai oleh petani, namun berumur panjang
(Daradjat, 2005). Santoso dan Nasution (2011) me-
laporkan bahwa varietas lokal lebih stabil ketahan-
annya terhadap penyakit blas dibandingkan dengan
varietas unggul yang dalam waktu relatif pendek
setelah dikembangkan petani sudah patah ketahan-
annya. Varietas Laut Tawar misalnya dua tahun
setelah diadopsi petani di Sitiung (tahun 1982) ter-
infeksi oleh penyakit blas dengan intensitas ringan
sampai berat, sementara pada musim dan hamparan
yang sama varietas lokal Arias relatif tahan. Hal ini
yang menyebabkan petani di Kabupaten Pasaman
Barat, Sumatera Barat masih banyak menanam padi
lokal.

Penelitian ini bertujuan mengkaji potensi
varietas lokal yang masih berkembang di Pasaman
Barat dan peluang perbaikannya melalui pemanfaat-
an nilai duga parameter genetik.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Nagari Muara
Kiawai, Kecamatan Gunung Tuleh, pada MT 2010
dan 2011 dan Nagari Sungai Aur, Kecamatan
Sungai Aur, pada MT 2011 di Kabupaten Pasaman
Barat, Sumatera Barat. Genotipe yang digunakan
adalah lima plasma nutfah padi gogo varietas lokal
yang berkembang di Kabupaten Pasaman dan
varietas unggul nasional Situ Bagendit sebagai
pembanding. Penelitian ditata dalam rancangan
acak kelompok, tiga ulangan. Benih ditanam pada
petak berukuran 4 m x 5 m, jarak tanam 25 cm x 25
cm, ditanam secara tugal 3-5 gabah per lubang.

Tanaman dipupuk dengan urea (150 kg/ha),
SP36 (100 kg/ha), dan KCI (100 kg/ha). Urea di-
berikan tiga kali, yaitu pada saat tanam, 30 hari
setelah tanam (hst), dan saat primordia. Pupuk P
dan K diberikan seluruhnya pada saat tanam seba-
gai pupuk dasar. Pupuk diberikan secara tugal, 5 cm
di samping lubang tanaman.

Pemeliharaan meliputi penyiangan dan pe-
ngendalian hama/penyakit selama penelitian ber-

langsung. Penyiangan dilakukan secara manual
menggunakan tenaga manusia pada umur 3 dan 7
minggu setelah tanam. Pemeliharaan dilakukan se-
cara intensif, sehingga pemunculan ekspresi tanam-
an sesuai dengan potensi bawaan dari masing-
masing genotipe dalam kondisi yang optimal. Pro-
teksi terhadap penggerek batang menggunakan
insektisida Curater (20 kg/ha) yang diberikan ber-
samaan dengan pemberian pupuk dasar dan susulan
kedua. Pengendalian walang sangit menggunakan
insektisida Hopsin setelah 50% keluar malai dan di-
lakukan setiap 10 hari sampai gabah menguning.

Peubah yang diamati meliputi umur berbu-
nga, umur masak panen, tinggi tanaman, jumlah
anakan produktif, jumlah gabah per malai, jumlah
gabah bernas per malai, bobot 1.000 butir, dan
hasil. Semua parameter dianalisis dengan ANOVA
(ANSIRA) menurut Gomez dan Gomez (1984).
Parameter genetik karakter tanaman dihitung
menurut Singh dan Chaudhary (1979).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produktivitas

Varietas unggul nasional Situ Bagendit yang
dilepas pada tahun 2003 mempunyai potensi hasil
6,0 t/ha (Suprihatno et al., 2011), sedangkan pada
penelitian ini hanya 3,46 t/ha dengan rata-rata 2,85
t/ha (Tabel 1). Kondisi demikian menggambarkan
bahwa produktivitas dan adaptabilitas suatu varietas
ditentukan oleh lingkungan. Mengacu pada produk-
tivitas varietas Situ Bagendit, terdapat empat varie-
tas lokal yang konsisten menampilkan hasil yang
nyata lebih tinggi pada ketiga lingkungan, yaitu Si-
gudang, Siranting, Maritik Nabara, dan Sikorujuik.
Hasil varietas lokal Siordok Baor nyata lebih tinggi
di Sungai Aur sedangkan di Muara Kiawai pada
MT 2010 dan 2011 tidak berbeda nyata dibanding-
kan dengan varietas Situ Bagendit.

Varietas Sigudang memberikan hasil yang
konsisten tertinggi pada ketiga lingkungan masing-
masing 5,25 t/ha di Muara Kiawai pada MT 2010
dan 5,49 t/ha pada MT 2011 dan 5,79 t/ha di Sungai
Aur dengan rata-rata 5,51 t/ha. Keunggulan varietas
Sigudang bersama lima lokal lainnya ditunjukkan
oleh indeks hasil yang berkisar antara 150-193%
lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Situ
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Bagendit (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa
hasil varietas lokal tersebut masih stabil tinggi dan
tidak terserang oleh organisme pangganggu tanam-
an walaupun sudah dibudidayakan dalam waktu
cukup lama. Varietas Sigudang merupakan salah
satu varietas lokal yang diminati petani, luas perta-
naman varietas lokal ini di Pasaman Barat mening-
kat setiap tahun dari 2.261 ha pada tahun 1996
menjadi 3.276 ha pada tahun 2010 (Dipertahort
Sumbar, 2010). Varietas Situ Bagendit mampu
memberikan hasil 8,44 t/ha di Kabupaten Tabanan
Bali (Toha, 2005), sedangkan pada lingkungan
Pasaman Barat hanya mampu menghasilkan 2,85
t/ha, lebih rendah dari lima varietas lokal yang ber-
kembang di daerah tersebut. Hal ini sesuai dengan
pendapat Daradjat (2005) yang mengemukakan
bahwa varietas lokal telah beradaptasi dengan baik
pada daerah tertentu dan disukai petani meski umur
tanaman panjang. Keragaan hasil lima varietas lokal
dan varietas unggul Situ Bagendit disajikan pada
Gambar 1.

Keragaan Karakteristik Agronomis dan
Komponen Hasil

Pendekatan yang lebih akurat dalam menen-
tukan umur tanaman adalah melalui pengamatan
umur berbunga. Hal ini untuk meminimalisasi ke-
salahan dalam penghitungan umur tanaman, meng-
ingat pada saat panen sering dilakukan pengamatan
terhadap butiran gabah yang telah melampui masak
fisiologis.

Penggunaan data umur 50% berbunga untuk
penentuan umur masak panen mengacu pada selisih
umur berbunga dengan umur masak/matang fisiolo-
gis tanaman padi, yaitu 25-30 hari pada dataran ren-
dah (0-600 m dpl) dan 30-40 hari pada dataran ting-
gi (600-1.000 m dpl) (Zen, 2007), dan pada musim
hujan umur tanaman akan bertambah panjang 2-5
hari. Pada elevasi yang lebih tinggi (>600 m dpl),
suhu udara dan air akan menurun, cekaman suhu
rendah menyebabkan umur tanaman bertambah
panjang (Kaneda dan Beachel, 1974; Vergara dan
Visperas, 1976).

Tabel 1. Penampilan hasil plasma nutfah varietas lokal padi gogo di Pasaman Barat, Sumbar, MT 2010 dan 2011.

Varietas Muara Kiawal Sungai Aur  Hasil rata-rata Indek dengan
Tahun 2010 Tahun 2011 2011 (t/ha) Situ Bagendit (%)

Sigudang 5,25 5,49 5,79 551" 193

Siranting 419" 435" 441" 432" 152

Maritik Nabara 519" 5,03 446" 4,89 172

Sikorujuik 445" 4,65 4,55 455" 160

Siordok Baor 4,17 3,86™ 4,76 427" 150

Situ Bagendit 3,46 2,88 2,23 2,85 -

Rata-rata 4,45 4,38 4,37 4,40

LSD 5% 0,71 1,19 0,91 0,68

CV (%) 4,64 11,51 6,76 4,13

Varietas lokal

Sigudang Darek

Siranting

Maritik Nabara

Sikorujuik Siordok Baor

Gambar 1. Perbandingan hasil antara varietas lokal padi gogo dengan varietas unggul Situ
Bagendit pada tiga lingkungan, MT 2010 dan MT 2011.
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Varietas Situ Bagendit berbunga pada umur
79 hari, nyata lebih genjah dibandingkan dengan
lima varietas lokal (Tabel 2). Varietas Sigudang
mempunyai umur berbunga terpanjang, yaitu 112
hari juga nyata lebih panjang dibandingkan dengan
empat varietas lokal lainnya.

Selisih umur berbunga dengan umur masak
panen pada penelitian ini berkisar antara 28-33 hari,
lebih panjang dari yang dikemukakan sebelumnya.
Karena selama periode generatif intensitas hujan
relatif tinggi. Umur yang panjang dan prototipe ta-
naman yang tinggi merupakan penciri dari varietas
lokal, namun mampu beradaptasi dengan baik pada
kondisi lingkungan Pasaman Barat.

Tinggi tanaman enam varietas yang diuji ber-
kisar antara 83-171 cm, varietas Situ Bagendit
adalah terendah (82,7 cm) dan nyata lebih pendek
dibandingkan dengan lima varietas lokal lainnya.
Tanaman tertinggi ditunjukkan oleh varietas Siran-
ting (171,3 cm) dan diikuti oleh varietas Siordok
Baur (168,5 cm), sedangkan varietas Sigudang ter-
masuk kelompok tanaman yang relatif rendah (153
cm). Kelebihan varietas unggul adalah tanaman
tidak terlalu tingg, yaitu berkisar antara 80-110 cm
sehingga tidak mudah rebah dan termasuk kelom-
pok tanaman yang ideal menurut Peng et al. (1994)
dan IRRI (1996). Yoshida (1981) menjelaskan bah-
wa hasil tinggi yang diperoleh varietas unggul di-
dukung oleh ketahanannya terhadap rebah. Varietas
Sigudang mempunyai batang relatif besar dan ta-
naman tidak terlalu tinggi sebagaimana varietas
lokal lain sehingga tahan rebah, sedangkan lima
varietas lokal lain memiliki prototipe tanaman yang

tinggi dan tidak didukung oleh batang yang besar,
sehingga tanaman mudah rebah.

Rata-rata jumlah anakan produktif berkisar
antara 8,6-5,2 batang per rumpun, varietas Situ
Bagendit mempunyai anakan produktif terbanyak
(15,2 batang per rumpun), nyata lebih banyak ba-
tang dibandingkan dengan lima varietas lokal lain
(Tabel 3). Sesuai menurut pengelompokan karakter
tanaman yang dikemukan oleh Harahap dan
Silitonga (1983) dan IRRI (1996), semua varietas
lokal yang diuji termasuk kelompok anakan sedikit.
Abdullah (2004) mengemukakan, arah pembentuk-
an varietas unggul tipe baru pada masa yang akan
datang adalah mempunyai karakter anakan sedikit,
yaitu 8-12 batang dengan kemampuan menghasil-
kan gabah lebih banyak. Inspirasi pembentukan
padi tipe baru yang telah dimulai IRRI pada tahun
1990 kemudian diikuti oleh Balai Besar Penelitian
Tanaman Padi didasari oleh ketersedian potensi
genetik yang mempunyai jumlah gabah per malai
lebih banyak. Lebih dari 150 varietas lokal telah
digunakan sebagai sumber donor dalam pembentuk-
an padi tipe baru oleh IRRI dan sebagian besar
berasal dari Indonesia.

Rata-rata jumlah gabah per malai dari lima
varietas lokal berkisar antara 248,8-454,3 butir, 45-
165 butir per malai lebih banyak dibandingkan
dengan varietas Situ Bagendit (114,4 butir). Jumlah
gabah per malai terbanyak ditunjukkan oleh varietas
Sikorujuik (454,3 butir). Varietas lokal Sikorujuik,
Sigudang, dan Siranting memiliki gabah per malai
lebih banyak dibandingkan dengan varietas Fatma-
wati yang merupakan varietas unggul tipe baru.

Tabel 2. Rata-rata umur berbunga, umur masak, dan tinggi tanaman bebe-
rapa varietas gogo pada pengujian adaptasi di tiga lingkungan di
Pasaman Barat, MT 2010 dan MT 2011.

Umur (hari)
Varietas Tinggi tanaman (cm)
Berbunga Masak

Sigudang 112,37 143,8" 153,0"
Siranting 105,8" 137,8" 171,3"
Maritik Nabara 100,9 130,9 154,0°
Sikorujuik 97,8 1325 152,7°
Siordok Baor 107,2" 157,4° 168,5"
Situ Bagendit 79,2 110,0 82,7
Rata-rata 100,9 132,1 1479
CV (%) 34 41 10,7
LSD 0,05 41 43 26,5
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Tabel 3. Komponen hasil padi beberapa varietas padi gogo pada pengujian adaptasi di tiga lingkungan di

Pasaman Barat, MT 2010 dan MT 2011.

i Gabah/malai
Varietas Anakan produktif - Bobot 1.000 butir (g)
(batang) Jumlah (butiry  Bernas (%)

Sigudang 9,0" 309,8" 81,8" 18,1"
Siranting 8,9" 311,1" 74,3™ 18,1"
Maritik Nabara 10,0 2926 71,3" 18,1"
Sikorujuik 8,6 454,3" 71,5™ 16,5
Siordok Baor 88" 248,8" 73,9™ 22,3
Situ Bagendit 22,8 114,4 73,4 26,0
Rata-rata 11,4 298,0 74,4 19,9
CV (%) 2,1 21,1 58 0,2
LSD 0,05 131 53,0 15,7 0,1

Melalui modifikasi tipe tanaman, potensi hasil padi
dapat ditingkatkan menjadi 13 t/ha gabah kering
(Khush, 1995). Mengacu pada jumlah gabah per
malai, plasma nutfah padi gogo tersebut diharapkan
dapat memberi kontribusi sebagai tetua dalam per-
baikan padi tipe baru pada masa.

Jumlah gabah bernas per malai berkisar
antara 71,3-81,9%, varietas Sigudang mempunyai
jumlah gabah bernas tertinggi (81,8%) dan nyata
lebih tinggi dibandingkan dengan Situ Bagendit,
sedangkan empat varietas lokal lainnya tidak ber-
beda nyata. Varietas Sikorujuik yang mempunyai
jumlah gabah per malai tertinggi ternyata memiliki
jumlah gabah bernas yang rendah rata-rata 71,5%.
Hal yang sama juga dilaporkan oleh Abdullah
(2004) bahwa jumlah gabah per malai yang banyak
seperti pada varietas Fatmawati cenderung memiliki
jumlah gabah hampa yang banyak.

Bobot 1.000 butir empat varietas lokal padi
gogo yang diuji berkisar antara 16,5-22,3 g.
Varietas unggul Situ Bagendit mempunyai bobot
1.000 butir tertinggi (26,0 g) nyata lebih tinggi dari
lima varietas lokal. Varietas Sikorujuik mempunyai
bobot 1.000 butir terendah (16,5 g) dengan bentuk
gabah bulat dan kecil. Suhartini (2010) mengemu-
kakan bahwa karakter bobot 1.000 butir lebih ba-
nyak dipengaruhi oleh faktor genetik daripada fak-
tor lingkungan.

Keaslian Varietas Lokal

Umur panen yang panjang, postur tanaman
yang tinggi, dan daun bendera panjang terkulai
sampai datar merupakan penciri marfologi varietas
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padi lokal. Lima varietas lokal padi gogo Pasaman
Barat mempunyai umur panen 132-157 hari. Dari
32 varietas yang telah dilepas, baik melalui pemu-
tihan varietas lokal maupun persilangan/mutasi ha-
nya varietas Ganjah Lampung dan Arias yang umur
masaknya 125 hari (BB Padi, 2011). Varietas
Ganjah Lampung merupakan hasil seleksi galur se-
dangkan Arias adalah hasil pemutihan varietas lokal
yang berasal dari Sumatera Utara. Secara umum
perbedaan padi gogo asal Pasaman Barat dengan
varietas Ganjah Lampung dan Arias adalah postur
tanaman yang lebih tinggi, daun bendera tekulai/
miring, dan bobot 1.000 butir lebih rendah. Varietas
Arias memiliki gabah lebih besar dan panjang
sehingga bobot 1.000 butir lebih tinggi dari varietas
lokal padi gogo Pasaman, dan warna gabah kuning
emas. Dibandingkan dengan 30 varietas unggul
padi gogo, ternyata varietas lokal memiliki umur
panen jauh lebih panjang, tanaman relatif lebih ting-
gi, dan bobot 1.000 butir lebih rendah. Perbedaan
karakter varietas lokal padi gogo asal Pasaman
Barat dengan 32 varietas yang telah dilepas disaji-
kan pada Tabel 4.

Parameter Genetik

Nilai duga parameter genetik karakter tanam-
an dan hasil padi gogo varietas lokal disajikan pada
Tabel 5. Nilai duga heritabilitas arti luas semua ka-
rakter tanaman berkisar antara 10,1-99,8%. Mc
Whirter (1979) Dalam Kustianto et al. (1988)
mengklasifikasikan nilai duga heritabilitas (H) se-
bagai berikut: H>0,50 = tinggi, 0,20<H<0,50 = se-



dang, dan H<0,20 = rendah. Berdasarkan kriteria
tersebut, karakter yang mempunyai nilai heritabili-
tas (H) tinggi adalah umur berbunga, umur panen,
tinggi tanaman, jumlah gabah per malai, dan bobot
1.000 butir pada semua lingkungan, sedangkan
jumlah gabah bernas per malai dan hasil hanya pada
lingkungan Sungai Aur dan Muara Kiawai MT
2011.

Nilai heritabilitas sedang ditemui pada karak-
ter anakan produktif pada lingkungan Sungai Aur,
gabah bernas per malai pada kedua lingkungan di
Muara Kiawai, dan hasil pada lingkungan Muara
Kiawai MT 2010 dan Sungau Aur MT 2011. Nilai

heritabilatas rendah hanya ditemui pada karakter
anakan produktif pada lingkungan Muara Kiawai
MT 2010 dan MT 2011. Hal ini menunjukkan bah-
wa faktor lingkungan lebih berpengaruh terhadap
hasil dibandingkan dengan faktor genetik. Sebelum-
nya juga dilaporkan bahwa karakter hasil juga
mempunyai nilai duga heritabilitas yang rendah
(Zen, 1995).

Heritabilitas merupakan gambaran besarnya
kontribusi genetik suatu karakter yang terlihat di la-
pang yang dapat dijadikan sebagai ukuran dalam
menentukan sulit mudahnya suatu karakter untuk
diwariskan. Nilai duga heritabilitas yang tinggi un-

Tabel 4. Perbedaan karakter varietas lokal padi gogo asal Pasaman Barat dengan
varietas yang dilepas sejak tahun 1960 sampai 2009.

Karakter Varietas lokal Varietas unggul”
Umur masak (hari) 132,5-157,4 95,0-145,0
Tinggi tanaman (cm) 152,7-171,3 75,0-150,0
Anakan produktif (btg) 8,8-10,0 >15

Daun bendera Panjang terkulai Miring s/d tegak
Jumlah gabah/malai 248,8-454,3 121,5-137,0
Bobot 1.000 butir 16,5-22,3 18,0-29,0

*Sumber: Syam et al. (1993); Sunihardi et al. (1999); Suprihatno et al. (2011).

Tabel 5. Parameter genetik karakter pertumbuhan, komponen hasil, dan hasil padi gogo varietas lokal Pasaman Barat, Sumatera Barat.

Karakter/lingkungan Varians genetik Varians Heritabilitas Kemajuan genetik Koefisien variasi ~ Koefisien variasi
(0%g) penotipik (02p) H) (KG) genetik (KVG)  penotipe (KVP)
Umur berbunga L1 27,5 28,6 96,2 10,1 5,0 51
L2 33,0 34,1 96,8 11,0 54 55
L3 328 33,1 99,3 11,1 54 54
Umur masak L1 27,3 27,5 99,5 7,9 3,9 3,9
L2 37,8 38,8 97,4 9,2 45 4,6
L3 27,7 27,8 99,7 7,9 3,8 3,8
Tinggi tanaman L1 25,5 39,0 65,4 55 3,3 41
L2 121,2 145,2 83,5 11,9 6,3 6,9
L3 162,7 198,4 82,0 15,5 8,3 9,2
Anakan produktif L1 0,4 2,5 15,7 6,2 7,6 17,6
L2 0,2 2,3 10,1 35 54 16,9
L3 0,5 1,6 311 8,0 7,0 12,5
Gabah/malai L1 5.956,9 6.201,7 96,1 454 22,5 23,0
L2 6.985,5 7.109,3 98,3 54,8 26,9 27,1
L3 5.144,8 5.348,6 96,2 46,0 22,8 23,2
Gabah bernas/malai L1 14,0 39,6 35,4 6,3 51 8,6
L2 15,5 36,3 42,8 74 55 8,4
L3 23,1 38,3 60,2 9,8 6,1 79
Bobot 1.000 butir L1 4,7 4.8 99,8 24,1 11,7 11,7
L2 4,1 4,1 99,3 224 10,9 10,9
L3 3,5 3,7 96,2 20,5 10,1 10,3
Hasil L1 0,2 0,9 27,3 11,1 10,3 19,7
L2 0,2 0,4 53,5 15,5 10,3 14,1
L3 0,3 0,6 444 14,2 10,4 15,6

L1 = Muara Kiawai MT 2010, L2 = Muara Kiawai MT 2011, L3 = Sungai Aur.
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tuk suatu karakter menunjukkan bahwa faktor gene-
tik lebih dominan atau memberi sumbangan yang
lebih besar dibandingkan dengan faktor lingkungan
dan seleksi terhadap karakter tersebut dapat dilaku-
kan pada generasi awal. Sebaliknya, jika nilai
heritabilitas yang rendah, seleksi akan relatif lambat
dan akan efektif bila seleksi dilakukan pada gene-
rasi lanjut pada lingkungan yang banyak sehingga
diperoleh  ekspresi  fenotipik yang optimal
(Wicaksana, 2001; Zen, 1995).

Dugaan kemajuan genetik delapan karakter
padi gogo berkisar antara 3,5-54,8%. Kriteria nilai
dugaan kemajuan genetik menurut Begum dan
Sobhan (1991) Dalam Helianto (1998) adalah ren-
dah jika nilai 0,0-7,0%; sedang 7,1-14,0; dan tinggi
>14,01%, maka nilai duga kemajuan genetik yang
tinggi ditemui pada karakter jumlah gabah per ma-
lai dan bobot 1.000 butir pada semua lingkungan,
dan untuk karakter hasil hanya pada lingkungan
Muara Kiawai MT 2011 dan Sungai Aur. Nilai
duga kemajuan genetik sedang ditemui pada karak-
ter umur berbunga dan umur panen pada semua
lingkungan dan karakter tinggi tanaman dan hasil
pada lingkungan Muara Kiawai MT 2010 dan MT
2011. Nilai duga kemajuan genetik yang rendah di-
temui pada karakter anakan produktif pada semua
lingkungan dan tinggi tanaman di Muara Kiawai
MT 2010. Data ini mengindikasikan bahwa untuk
mendapatkan hasil yang tinggi, disertai dengan
jumlah gabah per malai yang banyak dan bobot
1.000 butir yang tinggi akan efektif melalui per-
baikan karakter dalam serangkaian seleksi karena
mempunyai nilai duga kemajuan genetik yang be-
sar. Dengan demikian, sesuai dengan penjelasan
Fehr (1987), seleksi terhadap karakter tersebut da-
pat dimulai pada generasi awal karena akan mudah
diwariskan.

Kriteria penilaian koefisien variasi genetik
sesuai dengan yang dijelaskan Moedjiono dan
Mejaya (1994), yaitu rendah, agak rendah, cukup
tinggi, dan tinggi. Selanjutnya Murdaningsih et al
(1990) mengelompokkan koefisien variasi genetik
rendah dan agak rendah digolongkan sebagai sifat
keragaman genetik sempit dan koefisien variasi ge-
netik cukup tinggi dan tinggi digolongkan sebagai
sifat keragaman genetik yang luas. Berdasarkan
kriteria tersebut, maka diperoleh karakter umur ber-
bunga, umur masak panen, tinggi tanaman, anakan
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produktif, gabah bernas per malai, bobot 1.000
butir, dan hasil yang mempunyai koefisien variasi
genetik sempit. Hanya karakter jumlah gabah per
malai yang termasuk golongan koefisien variasi ge-
netik luas.

KESIMPULAN

Lima varietas lokal padi gogo masih berkem-
bang di Pasaman Barat dengan penciri umur 20-40
hari lebih dalam dengan postur tanaman 70-84 cm,
lebih tinggi dibandingkan dengan varietas unggul
Situ Bagendit. Potensi hasil varietas lokal berkisar
antara 4,5-5,5 t/ha, 50-90% lebih tinggi dibanding-
kan dengan varietas Situ Bagendit, jumlah gabah
per malai berkisar antara 249-454 butir, 45-165
butir per malai lebih banyak dibandingkan dengan
varietas Situ Bagendit. Pada umumnya semua
karakter mempunyai nilai duga heritabilitas tinggi
kecuali anakan produktif. Nilai kemajuan genetik
yang tinggi dan koefisien variasi genetik yang luas
terdapat pada karakter jumlah gabah per malai. Ber-
dasarkan nilai parameter genetik tersebut maka
untuk mendapatkan hasil yang tinggi, seleksi dapat
dilakukan pada generasi awal melalui karakter
jumlah gabah per malai yang banyak.
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